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 
Abstrak — Teknologi yang berkembang 
pesat saat ini telah mendorong percepatan di 
berbagai bidang. Peralatan yang menggunakan 
sistem digital semakin banyak diminati 
masyarakat. Dengan semakin diminatinya alat 
berbasis digital mengharuskan adanya alat ukur 
yang mampu menganalisis dan mengukur sinyal 
digital dari rangkaian digital ataupun IC. Dalam 
hal ini alat yang ada adalah Logic Anaylzer. 
 Logic Analyzer memiliki channel 
masukan yang dimanfaatkan untuk membaca 
logika keluaran dari rangkaian yang diuji lalu 
ditampilkan dalam bentuk grafik berupa 
gelombang kotak yang mewakili logika 0 ketika 
gelombang pada level rendah dan 1 ketika 
gelombang pada level tinggi. 
 Karena adanya logika 0 pada gelombang 
rendah dan 1 pada gelombang yang tinggi, pada 
tugas akhir ini dibuat sebuah aplikasi yang dapat 
membaca data dari rangkaian IC TTL 
menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7. 
Proses pembacaan ini dimulai dari komunikasi 
serial antara microcontroller dan Personal 
Computer kemudian dilanjutkan dengan proses 
menampilkan grafik dan proses penyimpanan 
data dan penyimpanan gambar. 
 Dari pengujian dan analisa perancangan 
logic analyzer, diperoleh hasil bahwa logic 
analyzer dapat menyimpan data dan menyimpan 
gambar grafik pada Personal Computer. 
 
Kata Kunci—Logic analyzer, IC TTL, Delphi 7 
I. PENDAHULUAN 
Pada zaman yang semakin maju ini 
teknologi informasi selalu berkembang cukup pesat. 
Banyak sekali aplikasi-aplikasi yang muncul seiring 
dengan kemajuan tersebut. Cara manual pun semakin 
tidak berarti dengan majunya teknologi informasi ini. 
                                                          
 
Kita bisa mengerjakan pekerjaan apapun secara lebih 
gampang dan otomatis. 
Dengan adanya kemudahan tersebut, setiap 
orang semakin bisa meneliti suatu penelitian dengan 
mudah. Setiap kita melakukan praktikum atau 
menjalani kuliah kita selalu direpotkan dengan 
melihat keluaran atau output dari suatu rangkaian 
yang tidak bisa disimpan hasil keluarannya. 
Dari permasalahan diatas, penulis mendapatkan 
ide untuk mencoba mengatasi permasalahan tersebut 
yaitu membuat program storage logic analyser yang 
dimana program ini bisa menyimpan dan 
menampilkan data melalui monitor personal 
computer atau laptop sehingga bisa memudahkan 
pengajar untuk menampilkan keluaran dari rangkaian 
microcontroller kepada peserta mahasiswa yang 
mengikuti kelas tersebut. 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini secara umum tersusun sebagai berikut:  
1. Studi literatur 
2. Perancangan alat 
3. Pembuatan alat 
4. Pengujian alat 
5. Pengambilan kesimpulan dan saran 
menghasilkan perangkat yang sesuai dengan 
tujuan awal penelitian. 
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A. Perancangan dan Pembuatan Alat 
Berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan, 
sistem storage logic analyser digambarkan secara 
garis besar dalam sebuah blok diagram seperti 
ditunjukkan pada Gambar 1 
 
Gambar 1 Gambar blok diagram keseluruhan sistem 
B. Pengujian dan Analisis 
Pengujian terhadap hasil rancang bangun 
dilakukan baik secara per bagian maupun secara 
keseluruhan. Pengujian per bagian meliputi hal-hal 
sebagai berikut:  
1. Pengujian Rangkaian Minimum 
2. Pengujian Komunikasi Serial dengan 
Hyperterminal 
3. Pengujian Komunikasi Serial dengan 
Borland Delphi7 
4. Pengujian Tegangan Logika  
5. Pengujian Logic Analyzer pada Delphi 7 
 
III. PERANCANGAN STORAGE LOGIC 
ANALYZER 
A. Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
Secara umum perancangan ini terdiri dari 
dua unit yaitu unit pada mikrokontroler dan unit 
pada komputer dengan masing-masing unit terdiri 
dari beberapa blok rangkaian. Diagram blok unit 
pada mikrokontroler dan PC logic analyzer yang 
dirancang adalah seperti gambar 
 
 
Gambar 2 diagram blok MK 
Diagram blok unit pada PC Logic Analyzer yang 
dirancang adalah seperti gambar dibawah 
 
Gambar 3 Diagram Blok PC 




















Gambar 4 Skema Rangkaian Minimum 
B. Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
Perancangan software dilakukan pada dua bagian 
antara lain: 
1. Diagram Alir Mikrokontroler Atmega 16 
 
Gambar 5 Diagram Alir MK 
2. Diagram Alir Software Penampil 
 
 Gambar. 6 diagram alir Program Delphi 
IV. HASIL UJI DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan ditampilkan pengujian selama 
penelitian yang terdiri dari pengujian rangkaian 
sistem minimum ATMEGA 16, Pengujian 
komunikasi serial dengan hyperterminal, pengujian 
komunikasi serial dengan delphi7, pengujian 
tegangan logika dan pengujian keseluruhan 
A. Pengujian Rangkaian Minimum 
Pengujian rangkaian sistem minimum AT mega 
16 ditunjukan seperti pada gambar 5 . dengan cara 
mengirimkan perintah nyala LED dari PC ke Port C 
didapatkan hasil seperti dibawah ini : 
 
Gambar 7 Pengujian Sistem Minimum AT Mega 16 
B. Pengujian Komunikasi Serial dengan 
Hyperterminal  
Proses Inisialisasi Mikrokontroller, Kristal dan 
baud rate diperlukan pengaturan awal pada program 
CV AVR seperti gambar dibawah ini : 
 
Gambar 8  Inisialisasi Mikrokontroler, pengaturan Kristal dan 
Baudrate AT Mega 16 
Pengujian komuniaksi serial dari sistem minimum 
ATMega 16 menuju PC dengan Hyperterminal 
dengan mengirimkan kata ”ULINUHA” . Dari hasil 
pengujian didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
Gambar 9 pengujian Hyperterminal dengan PC 
 
Dari hasil pengujian Hypeterminal  nilai Bit Error 
Rate (BER) dengan pengiriman karakter 
”ULINUHA” yaitu :  
 
% BER = 
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
 x 100 % 
             = 
0
100
 x 100 %  = 0 % 
C. Pengujian Komunikasi Serial dengan Borland 
Delphi7 
Pengujian komuniaksi serial dari sistem minimum 
ATMega 16 menuju PC dengan Borland delphi 7 
dengan mengirimkan kata ”ULINUHA”  dengan 
instruksi sama seperti pengujian komunikasi serial 
dengan PC dan  didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
Gambar 10 Pengujian hyperterminal dengan delphi7 
 
Untuk setting komunikasi serial pada program 
Logic Analyzer yaitu dengan memilih com pada 
setting com yang terdeteksi pada PC seperti gambar 
di bawah ini: 
 
Gambar 11. Gambar Tampilan Set Up Komunikasi 
Serial Program Logic Analyzer pada Delphi7 
D. Pengujian Tegangan Logika 
Pengujian ini dilakuakan dengan dua cara, 
memutar potensio dari tegangan 5 menjadi 0,  maka 













Table. 1 Hasil Pengujian Perubahan Tegangan 
dari 5 volt 
Dari grafik d iatas dapat diketahui bahwa 
channel masukan akan berlogika 1 ketika mendapat 
tegangan 3.39 – 5 Vdan akan berlogika 0 ketika 
mendapat tegangan  0-3.18V.  
 
 
E. Pengujian Program Logic Analyzer Pada 
Delphi 7 
Pengujian ini menampilkan gambar-gambar hasil 
pembuatan software Logic Analyzer menggunakan 
Delphi 7. Pada Hardware channel 1-8 dihubungkan 
dengan rangkaian IC TTL  disesuaikan dengan warna 
kabelnya seperti pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 12. Pengujian  Hardware Logic Analyzer 
 
 
Gambar 13. Pengujian software Logic analyzer 
Pada mode pemilihan normal maka signal 
masukan belum bisa diproses sebelum kita menekan 
tombol start untuk memulai. Untuk mode aktif high, 
mode aktif low, mode high ke low dan low ke high 
signal masukan akan langsung diproses tanpa 
menakan tombol start terlebih dahulu berdasarkan 
mode yang dipilih. 
Pada aktif high data akan langsung diproses pada 
keadaan logika ‘1’. Untuk aktif low data akan 
langsung diproses pada keadaan logika ‘0’. Dan 
mode low ke high akan memproses perubahan logika 
dari ‘0’ ke logika ‘1’. Terakhir mode high ke low 
adalah sebaliknya dari mode low ke high yaitu 
perubahan logika dari ‘1’ ke logika ‘0’.   
Hasil pengujian dapat disimpan baik data 
maupun gambar. Jika ingin menyimpan data maka 
tekan menu  ‘Save Data’. Isikan nama file yang 
diinginkan, data yang tersimpan akan tertampil dalam 
bentuk Notepad dan  jika ingin menyimpan gambar 
hasil pengujian maka tekan menu ‘Save Picture;. 
Isikan nama image yang diinginkan.gambar yang 
tersimpan dalam bentuk bitmap. Pada pengujian ini 
data dan gambar disimpan dengan nama file ‘data’ 
dan gambar ‘data’. Seperti yang ditunjukan pada 
gambar berikut: 
 Gambar 14. Penyimpanan Data  Program Logic Analyzer pada 
Delphi7 
 
Gambar 15 Hasil Penyimpanan Gambar  Program Logic 
Analyzer pada Delphi7 
F. Pengujian Keseluruhan 
Pengujian ini melibatkan semua komponen 
hardware dan software. alat hasil rancang bangun 
digunakan untuk menguji IC dan hasilnya 
ditampilkan dalam Logic Analyzer. Beberapa IC TTL 
yang telah diuji menggunakan alat hasil rancang 
bangun adalah: 
1. IC 74LS32 (Gerbang OR) 
Pengujian IC ini dilakukan seperti pada gambar:  
 
a. Pengujian Gerbang OR 
 
b. symbol gebang OR 
gambar 16.  
Pada pengujian gerbang OR 74LS32,  kaki 1 IC 
diberi logika ‘0’ dan dihubungkan dengan probe 
input 1, kemudian kaki 2 diberi logika ‘0’ dan 
dihubungkan dengan input 2 dan kaki 3 dihubungkan 
dengan input3 dimana merupakan keluaran gerbang 
OR. hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 
berikut ini:  
 
Gambar 17.  Hasil Pengujian Gerbang OR Pada Program Logic 
Analyzer 
Menurut  datasheet tabel logika dari gerbang OR 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 18.  Tabel Logika Gerbang OR (IC74LS32) 
(Sumber Fairchild datasheet) 
Berdasarkan logika gerbang diatas jika 
dibandingkan dengan gambar grafik 16. hasilnya 
sama. Di rangkaian terbukti probe 1, 2 dan 3 led 






2. IC 74LS32 (Gerbang OR) 
Pengujian IC ini dilakukan seperti pada gambar : 
 
a.Pengujian gerbang AND 
 
b. IC Gerbang AND 
Gambar 19. 
Pada pengujian gerbang AND 74LS08,  kaki 1 IC 
yang diberi logika ‘0’ dihubungkan dengan input1 
dan kaki 2 yang diberi logika ‘1’ dihubungkan 
dengan input2. kaki 3 dihubungkan dengan probe 
input 3. hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 20. Hasil pengujian  Gerbang AND  pada 
Program Logic Analyze 
Menurut data sheet  table logika dari gerbang AND 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 21. Tabel Logika Gerbang  AND 
(IC74LS08) 
(Sumber: Fairchild datasheet) 
 
Berdasarkan logika gerbang diatas jika 
dibandingkan dengan gambar grafik 18  hasilnya 
sama. 
 
V.  KESIMPULAN  
Dari hasil pengujian dan analisis yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulkan sebagai 
berikut: 
1) Rancangan Storage Logic Analyzer berhasil 
dibuat sesuai dengan rancangan dan dapat 
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan. 
2)  Logic Analyzer dapat  membaca logika keluaran 
IC TTL dan mengeluarkan  logika yang 
digunakan sebagai masukan   IC dan rangkaian 
elektronika digital.  
3) Perangkat lunak dapat mengolahan data serta 
menampilkannya pada komputer dengan 
beberapa fasilitas yaitu: 
a. Mampu menyimpan data hasil pengujian 
b. Mampu menyimpan gambar hasil pengujian 
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